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Abstrak

PersaingAn bisnis yang meningkat, perusahaan dihadapkan pada persaingan global yang sangat kompetitif mengakibatkan meningkatnya kondisi ketidakpastian lingkungan (enviroment uncertainity) menuntut perusahaan untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar unggul dalam persaingan. Hal ini menuntut kemampuan manajemen  untuk melakukan pengendalian dalam organisasi. Perencanaan sistem akuntansi manajemen merupakan bagian dari sitem pengendalian organisasi. Salah satu fungsi dari sistem akuntansi manajemen adalah menyediakan sumber informasi penting untuk membantu manajer mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian lingkungan. Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi manajemen dapat memberikan kontribusi langsung terhadap berbagai alternatif tindakan manajer yang bisa dijadikan pertimbangan didalam perencanaa, pengendalian dan pengambilan keputusan. Kebutuhan manajer akan informasi untuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan dipengaruhi juga oleh faktor personalitas yang ditunjukkan oleh locus of control artinya informasi sistem akuntansi manajemen tidak dapat secara efektif dipergunakan tanpa mempertimbangkan kecocokannya dengan pemakai. Permasalahan dalam penelitian ini apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen baik secara langsung maupun pengaruh ketidakpastian terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen yang dimoderasi locus of control.

Kata Kunci: Ketidakpastian lingkungan, Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (broadscope, timelines, aggregate),  Locus Of Control.
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 
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Dunia usaha dihadapkan pada persaingan global yang sangat kompetitif. Lingkungan bisnis telah berubah total ditandai dengan meningkatnya kondisi ketidakpastian lingkungan (enviroment uncertainty) yang semakin tinggi. Perusahaan yang tidak mampu menghadapi persaingan ini bukan hanya terhambat perkembangannya, bahkan dapat mengalami kemunduran. Pendapat Nazaruddin (1998:141) bahwa, persaingan bisnis yang meningkat menuntut perusahaan untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar unggul dalam persaingan, karena persaingan global yang kompetitif menuntut perusahaan untuk memanfaatkan secara maksimal potensi yang dimiliki. Meningkatnya kondisi ketidakpastian lingkungan akan menyulitkan manajer dalam membuat perencanaan, melakukan pengendalian terhadap operasi perusahaan dan dalam proses pembuatan keputusan. Oleh karena itu manajemen perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi masalah, dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen juga berkewajiban mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi hingga tujuan yang diharapkan tercapai. 

Salah satu potensi perusahaan yang harus memperoleh perhatian dari manajer adalah informasi. Kunci perusahaan memenangkan persaingan adalah dimulai dari kemampuannya memperoleh informasi yang tepat dan terkini. Hal ini disebabkan informasi memiliki nilai yang potensial . Informasi memiliki nilai yang potensial, karena dapat memberikan kontribusi langsung dalam menentukan pilihan dan dapat meningkatkan pemahaman manajer terhadap dunia nyata, Nazarruddin (1987). 

Pernyataan Desmiyawati (2001:13) bahwa Sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian karena berfungsi sebagai sumber informasi penting yang membantu manajemen mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian lingkungan sehingga bisa diharapkan akan memberikan kontribusi positif didalam mendukung keberhaasilan. Sistem pengendalian organisasi dan bisa diharapkan membantu perusahaan ke arah pencapaian tujuan perusahaan dengan sukses. 
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Pendapan Simon (1987) dalam Setijaningsih (2002), bahwa Sistem akuntansi manajemen disini merupakan prosedur dan sistem formal yang menggunakan informasi untuk mempertahankan atau menyediakan alternatif berbagai kegiatan perusahaan. Sejalan dengan pendekatan kontinjensi Otley (1980), bahwa tingkat ketersediaan informasi dari masing-masing karakteristik sistem akuntansi manajemen itu mungkin tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor-faktor tertentu lainnya yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi manajemen. Faktor-faktor tersebut antara lain, ketidakpastian lingkungan (Gordon dan Narayanan, 1984 maupun Chenhall dan Morris, 1986), task uncertainty (Chong, 1996), strategic uncertainty (Riyanto, 1997), Strategi (Govindarajan dan Gupta, 1985) dalam Nazaruddin (1998). Menurut Chenhall dan Morris (1986) karakteristik informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsi para manajerial sebagai pengambilan keputusan di bagi kedalam empat bagian yaitu broadscope, timelines,aggrgate, dan intergrate. 
Disamping ketidakpastian lingkungan, kebutuhan informasi seorang manajer juga dipengaruhi faktor personalitas (personality faktor) yang ditunjukkan dengan locus of control (Dill, 1958; Thompson, 1967; Lewrence dan Lorch, 1967) dalam Prasetyo (2000). Penelitian yang ada menunjukkan bahwa  informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi tidak dapat secara efektif dipergunakan tanpa mempertimbangkan kecocokannya dengan pemakai (Ferris dan Haskins, 1988; Dermer, 1973; Robey, 1979) dalam Prasetyo (2000:122). Menurut Lefcourt (1982) masih dalam Prasetyo (2000:122) menyatakan, bahwa berdasarkan teori locus of control adalah sangat mungkin perilaku seorang manajer akan dipengaruhi oleh karakteristik locus of control. Locus of control disini menggambarkan cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa yang terjadi padanya. Seseorang dengan locus of control internal akan memandang bahwa sesuatu yang terjadi merupakan akibat dari perbuatannya. Sebaliknya orang yang memiliki locus of control eksternal akan melihat bahwa apa yang terjadi merupakan sesuatu yang tidak dapat ia kendalikan (Lefcourt, 1982).

1.2 Rumusan Masalah 


1. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi menajemen broadscope, timelines, dan aggregate?
2. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi menajemen broadscope, timelines, dan aggregate yang dimoderasi locus of control ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karaktersitik sistem akuntansi manajemen broadscope, timelines dan aggregate.
2. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope, timelines dan aggregate yang di moderasi locus of control. 
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2. LANDASAN TEORI

2.1 Pendekatan Teori Kontinjensi dan Sistem Akuntansi Manajemen

Pengertian istilah kontinjensi dalam PSAK No. 8 (2004) merupakan suatu kondisi atau situasi dengan hasil akhir berupa keuntungan atau kerugian, yang baru dapat dikonfirmasikan setelah terjadinya atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa yang terjadi dimasa depan.

Otley (1980) menyatakan, pendekatan kontinjensi dalam sistem akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan dalam setiap keadaan, tetapi sistem akuntansi manajemen tersebut tergantung juga faktor-faktor situasional yang ada diluar atau didalam organisasi.

Pernyataan Otley (1980) ini telah banyak ditindaklanjuti dengan berbagai penelitian  dalam bidang sistem akuntansi  manajemen dengan memasukkan variabel kontijensi, seperti ketidakpastian lingkungan (Fisher, 1996) yang meneliti pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap sistem akuntansi manajemen. (Chenhall dan Morris, 1986) yang meneliti pengaruh struktur desentralisasi, ketidakpastian lingkungan dan interdependensi organisasional pada manfaat sistem akuntansi manajemen. Bagus, AA ngurah (2000) meneliti pengaruh ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial; Prasetyo (2000) meneliti pengaruh locus of control terhadap hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan karakteristik sistem akuntansi manajemen 

2.2 Sistem Akuntansi Manajemen 
Nazaruddin (1998:142) berpendapat, bahwa sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktivitas yang dapat dilakukan. Menurut Chia (1995) dalam Desmiyawati (2001:12) menyatakan, bahwa sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme kontrol organisasi yang memberikan fasilitas kontrol melalui pelaporan dan penciptaan yang tampak dalam tindakan dan kinerja serta merupakan alat efektif dalam penyediaan infromasi yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin terjadi dan berbagai alternatif yang dapat dilakukan. Sedangkan Atkinson et al. (2004:210) menyatakan bahwa sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang mengumpulkan data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan melaporkan kepada pengguna, yaitu para pekerja, manajer dan eksekutif perusahaan. Masih menurut Atkinson et.al (2004:210) produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen adalah informasi sistem akuntansi manajemen. 

2.3 Ketidakpastian Lingkungan
Duncan (1982) mendefinisikan ketidakpastian sebagai:

1. Tidak tersedianya informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan,

2. Tidak diketahuinya hasil (outcome) dari keputusan tertentu tentang berapa besar perusahaan akan mengalami kerugian jika keputusan yang diambil ternyata salah. 

3. Ketidakmampuan untuk menentukan probabilitas akan berlakunya ketidakpastian lingkungan tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan pengambilan keputusan manajer dalam menjalankan fungsi unit bisnis.

Duncan (1982), mengidentifikasi lingkungan menjadi dua dimensi, yaitu dimensi sederhana-komplek dan dimensi statis-dinamis. Dimensi sederhana-komplek merupakan beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan, sedangkan dimensi statis-dinamis didefinisikan sebagai tingkat dimana beberapa faktor didalam lingkungan unit keputusan pada dasarnya sama setiap waktu atau keputusan akan selalu sama dalam proses perubahan yang berkelanjutan. Lingkungan statis menciptakan ketidakpastian yang lebih rendah bagi para manajer daripada lingkungan yang dinamis. Dan karena ketidakpastian merupakan ancaman bagi keefektifan suatu organisasi, manajemen akan mencoba meminimalkan dengan cara memperhatikan sistem pengendalian organisasi yang mencakup perencanaan sistem akuntansi manajemen (Robbin, 2002:153)
Miliken (1987) mendeskripsikan ketidakpastian lingkungan sebagai keadaan individu atau seseorang yang melihat dirinya kekurangan informasi penting tetntang lingkungan. Sumber ketidakpastian adalah lingkungan eksternal organisasi, yang tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dispesifikan keberadaannya dalam lingkungan organisasi. Menurut Sumadiyah dan Sri Susanta (2004) dalam Rusmawati (2005:21) menyatakan bahwa, lingkungan perusahaan dapat berbentuk lingkungan khusus dan lingkungan umum. Lingkungan umum mencakup kondisi yang mungkin mempunyai dampak terhadap organisasi, namun relevansinya tidak begitu jelas. Lingkungan khusus adalah bagian dari lingkungan yang secara langsung memiliki relevansi terhadap kehidupan organisasi dalam memcapai tujuannya. Pemasok, pelanggan, pemerintah, pesaing, kelompok-kelompok yang berpengaruh di masyarakat, serikat pekerja, dan asosiasi industri merupakan lingkungan khusus perusahaan. 
Dalam penelitian Milliken (1987), ada tiga tipe ketidakpastian lingkungan yaitu :

1.   Ketidakpastian keadaan (state uncertainty) 


2.   Ketidakpastian pengaruh (effect uncertainty) 

3.   Ketidakpastian respon (response uncertainty)
2.4 Locus of Control
(Rotter, 1996) berpendapat, bahwa Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya. Lefcourt (1982) dalam Prasetyo (2000:122), mendefinisikan locus of control sebagai variabel personel yang mengklasifikasikan personel individu sebagai locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of control internal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa  baik  atau  buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang, oleh karena itu terjadinya suatu peristiwa berada dalam control seseorang, dan ciri utama pembawaan manajer dengan locus of control internal ini selalu mengambil peran apakah keputusan tersebut benar atau salah, maka seorang manajer yang memiliki locus of control internal cenderung berprilaku proaktif dan mampu memilih informasi yang dibutuhkan bila menghadapi ketidakpastian lingkungan. Sedang locus of control eksternal menurut Rotter (1996) dalam Prasetyo (2000:122) ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik atau buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu atau berada diluar control seseorang dan percaya bahwa hidupnya sangat dipengaruhioleh takdir, keberuntungan dan kesempatan serta lebih mempercayai kekuatan diluar dirinya. 

2.5 Karakteristik  Sistem Akuntansi Manajemen

Chenhall dan Morris (1986) menyatakan bahwa karakteristik informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajer terdiri dari : broadscope, timelines, aggregate, dan informasi yang bersifat integrated. Adapun ringkasan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen menurut Chenhall dan Morris dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1
Ringkasan Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen

	Broad Scope
	· Informasi eksternal (misal saham pasaran perusahaan)

	
	· Informasi non financial (misal faktor-faktor demografis)

	
	· Informasi yang berorientasi ke depan (misal probabilistik)

	Timeliness
	· Ketepatan Waktu (misal Frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan menunjukan rentang waktu antara permintaan informasi dengan ketersediaan informasi akan memberikan masukan dengan cepat pada pembuatan keputusan) 

	Aggregated
	· Teragregasi oleh periode waktu

	
	· Teragregasi oleh area fungsional

	
	· Analitical of decision model (seperti marginal analysis, discounted cash flow, dan inventory models)

	Integration
	· Target yang tepat untuk aktivitas dan hubungannya dengan sub unit. 

	
	· Pelaporan pada interaksi intra sub unit


Sumber: Robert H.Chenhall dan Diegan Morris (1986), The Accounting Review is currently published by American Accounting Association.

Menurut Gordon dan Narayanan (1984) dalam Gudono dan Mardiyah (2000:9), informasi yang bersifat ruang lingkup yang luas (broadscope) adalah informasi yang mengandung dimensi fokus, time horison dan kuantifikasi. Dimensi fokus meliputi informasi internal dan eksternal perusahaan, dimensi ketepatan waktu (time horison) berarti mengandung  informasi  masa  lalu  dan  masa  mendatang,  dimensi  kuantifikasi meliputi informasi yang dapat dikuantifikasi dan yang tidak dapat dikuantifikasi. Informasi yang bersifat timelines adalah informasi menunjukkan kecepatan atau rentang waktu antara permintaan informasi dengan ketersediaan informasi serta frekuensi palaporan, informasi yang diinginkan atau informasi yang tersedia ketika dibutuhkan dan sering dilaporkan secara sistematis. Informasi yang bersifat aggregate menurut Chenhall dan Morris (1982) dalam Desmiyawati (2000:124) adalah informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal, seperti analisis biaya volume laba, discounted cash flow dan lain-lain, atau model analisis informasi akhir yang didasarkan pada area fungsi, seperti produksi, pemasaran dan administrasi, atau area waktu, seperti bulanan, kuartalan dan semesteran. Informasi ini akan membantu manajer terhadap kemungkinan terjadinya   overload   informasi   (Iselin, 1988).   Informasi  integrated   adalah informasi yang mencerminkan adanya koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lain.

2.6. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen.

Pendapat Burn dan Stalker (1961), Lawrence dan Lorsch (1967), Duncan (1972) menyatakan bahwa, tingginya ketidakpastian lingkungan organisasi (environmental uncertaintny organization) didefinisikan sebagai faktor penting karena kondisi demikian dapat menyulitkan manajer dalam menyusun perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Perencanaan menjadi bermasalah dalam situasi operasi yang tidak pasti karena tidak terprediksinya kejadian masa mendatang.  Dalam penelitian Chenhall dan Morris (1986) membuktikan, ada hubungan langsung antara ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope. Chenhall dan Morris (1986) menyatakan, bahwa sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi dengan ruang lingkup yang luas yang akan dianggap bermanfaat oleh manajer pada saat kondisi ketidakpastian meningkat. Informasi ruang lingkup yang luas diperlukan manajer untuk menyelesaikan masalah seperti penentuan harga, pemasaran, mengontrol inventaris dan melakukan nogosiasi. Untuk karakteristik sistem akuntansi manajemen timelines Chenhall dan Morris (1986) menyatakan, bahwa manajer cenderung membutuhkan informasi tepat waktu yang sangat bermanfaat untuk merespon dengan cepat keperubahan yang tidak dapat diprediksi. Untuk karakteristik sistem akuntansi manajemen Aggregate Chenhall dan Morris (1986) menyatakan, bahwa informasi dengan dimensi pengumpulan sangat bermanfaat bagi manajer pada saat kondisi lingkungan penuh dengan ketidakpastian.

2.7. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Yang Di Moderasi Locus Of Control 
Fisher (1996) dalam  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  informasi sistem akuntansi manajemen tidak dapat diterapkan secara efektif tanpa mempertimbangkan faktor personalitas pengguna informasi dalam hal ini disebut locus of control. ketidakpastian lingkungan dan locus of control personalitas   pemakai   informasi   secara bersama-sama berinteraksi mempengaruhi karakteristik  sistem akuntansi manajemen. Faktor personalitas maupun faktor ketidakpastian lingkungan secara sendiri-sendiri  dianggap  tidak  cukup  dalam  memprediksi  perilaku  seorang  manajer. Untuk memperoleh suatu prediksi yang lebih akurat, maka kedua faktor harus dipertimbangkan secara bersama-sama (Kenrick dan Dantchik, 1983). 
Ferris dan Haskin (1988) menyimpulkan bahwa variabel kepribadian saja tidak memenuhi untuk menjelaskan variasi signifikan dalam prilaku keputusan individu yang disini disebut sebagai variabel locus of control, namun variabel locus of control  ini  berinteraksi dengan variabel lain yaitu ketidakpastian lingkungan yang  berdampak  pada  kinerja  keputusan  manajer. Dalam  penelitian Ferris dan Haskin ini menyatakan ada interaksi antara variabel ketidakpastian lingkungan yang diharapkan  dengan  variabel  locus of  control selanjutnya  mempengaruhi  karakteristik sistem  akuntansi  manajemen. 

3. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
3.1 Kerangka Konseptual





 



Gambar 3.1  Kerangka Konseptual
3.2 Hipotesis Penelitian

1. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope, aggregate, dan timelines.
2. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope, aggregate, dan timelines yang dimoderasi locus of control.
4.  METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma kuantitatif dengan penekanan-penekanan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Data  yang digunakan dikumpulkan nantinya akan diuji kualitasnya terlebih dahulu, yaitu dengan menguji reliabilitas dan validitasnya.
4.2 Populasi 
Dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang telah terbuka (go publik) dengan menjual sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebanyak 155 buah perusahaan beserta alamatnya. Informasi perusahaan industri manufaktur tersedia secara online pada database BEJ.
4.3 Sampel   

Pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada sebuah kreteria, yaitu para manajer fungsional  yang terdiri atas manajer produksi, manajer pemasaran dan manajer keuangan ini dijadikan subyek penelitian atau responden karena manajer ini berperan penting dalam pengambilan keputusan. 

4.4 Besar Sampel 
Dari total populasi perusahaan manufaktur yang telah terbuka (go publik) dengan menjual sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sejumlah 155 buah perusahaan. Sebanyak 100 (seratus) buah perusahaan beserta alamatnya diambil sebagai sampelnya. Perusahaan manufaktur yang masih aktif melakukan perdagangan (listing trading) sepanjang tahun 2000 sampai dengan tahun 2005, sesuai informasi pada database Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang tersedia secara online pada situs http://www.jsx.co.id.

4.5 Teknik Pengambilan Sampel   
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kreteria yang di tentukan oleh peneliti, bahwa perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang masih aktif melakukan perdagangan sepanjang tahun 2000 sampai tahun 2005. Metode purposive sampling ini dipilih karena sering kali sangat cocok untuk studi kasus, dimana banyak aspek dari kasus tunggal yang mewakili (representatif) untuk diamati dan dianalisis (Sudjana, 1992:168). 

4.6 Definisi Operasional Variabel
1. Ketidakpastian Lingkungan (X1)

Dari tiga tipe ketidakpastian menurut Miliken (1987) yaitu, ketidakpastian keadaan (stade uncertainty), ketidakpastian pengaruh (effect uncertainty), dan ketidakpastian respon (responese uncertainty), maka dalam penelitian ini untuk variabel ketidakpastian lingkungan peneliti menggunakan tipe ketidakpastian keadaan (state uncertainty) dimana merupakan tipe yang secara konseptual paling sesuai menggambarkan ketidakpastian lingkungan. 

2. Locus of Control (X2)

Locus of control didefinisikan sebagai cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya (Rotter:1965). Lefcourt (1982) menyatakan bahwa locus  of  control  internal  ditunjukkan  dengan  pandangan  bahwa peristiwa baik atau buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang, oleh karena itu terjadinya suatu peristiwa berada dalam control seseorang. Locus of control external ditunjukan dengan pandangan bahwa peristiwa baik atau buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu, oleh karena itu disebut dengan di luar control seseorang. 

3. Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (Y)

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen didefinisikan sebagai persepsi manajer yang terdiri dari informasi broadscope, time lines, aggregate dan intergrated Chenhall dan Morris (1986). Karakteristik sistem akuntansi manajemen yang tersedia dalam organisasi akan efektif apabila dapat  mendukung   manajer  sebagai pengguna informasi. Kesesuaian antara informasi dengan manajer diharapkan akan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja seperti perencanaan, pengendalian dan pengambilan  keputusan. Untuk mengukur tingkat keandalan karakteristik sistem akuntansi manajemen, peneliti menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Morris (1986). Chenhall dan Morris menggunakan instrumen ini untuk mengukur persepsi informasi yang bermanfaat bagi para manajer. 

4.7 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dikutip dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Kuesioner diberikan pada kelompok responden berupa pernyataan sesuai variabel penelitian yang disertai skala pengukurannya. Untuk mengukur variabel ketidakpastian lingkungan, ada 11 pertanyaan dalam instrumen ini yang digunakan untuk mengukur variabel ketidakpastian lingkungan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala Likert (Likert scale) dari 1 sampai dengan 5 dengan rincian sebagai berikut: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju).
Untuk mengukur tingkat keandalan informasi sistem akuntansi manajemen, dalam penelitian ini ukuran yang dipakai adalah persepsi responden dalam mengakui ketersediaan informasi system akuntansi manajemen. Karakteristik informasi tersebut oleh  Chenhall dan Morris (1986) dibagi menjadi empat macam yaitu informasi karakteristik yang broad scope meliputi pertanyaan nomor 2,4,5,12 dan 14. Data yang dikumpulkan dari ke-5 pertanyaan tersebut diuji validitasnya dengan mengukur korelasinya terhadap skor total ke lima pertanyaan tersebut setelah dikurangi skor tiap-tiap butir pertanyaan. Data yang menunjukkan ketersediaan informasi karakteristik time lines  meliputi pertanyaan nomor 7, 9, 11 dan 15. Ketersediaan informasi karakteristik aggregate data yang dikumpulkan  melalui pertanyaan nomor  1,  3,  6,  8, 10  dan  13. dan informasi berkarakteristik integrated peneliti tidak menggunakan dalam penelitian ini dikarenakan peneliti tidak menemukan landasan teori sebagai pendukung. Butir-butir pertanyaan untuk mengukur tingkat ketersediaan masing-masing informasi sistem manajemen ada 15 pertanyaan yang terpecah kedalam tiga karakteristik yaitu broad scope, time lines dan aggregate. Jawaban responden atas ke-15 pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan skala Likert (Likert scale) dengan kisaran jawaban dari 1 sampai 7 denagan rincian sebagai berikut : Jawaban dengan skala 7 = informasi yang tersedia sangat banyak, 6 = informasi tersedia banyak, 5 = informasi cukup banyak, 4 = informasi tersedia rata-rata, 3 = informasi tersedia cukup, 2 = informasi tersedia sedikit, 1 = informasi tidak tersedia.

Untuk mengukur locus of control eksternal / internal menggunakan instrumen Work Locus of Control Scale (WLCS) yang dikembangkan oleh Spector (1988), Instrumen ini menggunakan 16 item. Dalam penelitian ini digunakan skala likert 4 point. Item 1,2,3,6,10,13,14, dan 16 dinilai mulai dari sangat tidak setuju dengan skor satu (1), tidak setuju dengan skor dua (2), setuju skor tiga (3), dan sangat setuju dengan skor empat (4). Untuk item 4,5,7,8,9,11,12, dan 15 dinilai terbalik, yaitu sangat tidak setuju diberi skor empat (4) sampai dengan sangat setuju diberi skor satu (1). Makin tinggi jawaban maka locus of control adalah internal, sebaliknya makin rendah jawaban maka  locus of control adalah eksternal. 

4.8 Prosedur Pengumpulan Data dan Sumber Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan jasa pos (mailed survey) yang menjadi sampel penelitian yaitu manajer fungsional pada perusahaan bersangkutan. Sedangkan data sekunder digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai klasifikasi perusahaan, nama perusahaan, alamat perusahaan, dan jenis kegiatan perusahaan manufaktur yang telah terbuka yang ditetapkan sebagai objek penelitian. Data sekunder diperoleh melalui database Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang tersedia secara online pada situs http://www.jsx.co.id dan situs www.indoexchange.com. 
4.9 Model dan Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan model analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis 2. Dalam hipotesis 1 pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh secara langsung dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen.

Untuk menguji hipotesis 1:

                          Y = a + b1 X1  ………..........................................(1)               

Dimana: 

	Y

a

b1

X1
	=

=

=

=
	Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Konstanta

Koefisien regresi

Ketidakpastian Lingkungan 


untuk menguji hipotesis 2. pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karaktersitik sistem akuntansi manajemen yang dimoderasi locus of control. Untuk manganalisis variabel-variabel ini digunakan tingkat signifikansi 5% dengan bantuan program SPSS Window 12.0.
Untuk menguji hipotesis 2:

Y =  
[image: image1.wmf]a

+ β1X1 + β2 X2 +β 3X1X2 ................................(2)

Dimana : 


Y
=
Karakteristik informasi : broad scope, time lines dan aggregate 
X1
=
Locus of control 
X2
=
Ketidakpastian lingkungan 
X1X2
=
Interaksi antara X1 dan X2
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5 ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

5.1 Analisis dan hasil Penelitian

5.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam pengujian ini, reliabilitas atas variabel ketidakpastian lingkungan ditunjukkan oleh koefisien alpha sebesar 0,9214 (lampiran 8 hal 4) dan validitasnya ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,000 (lampiran 8)  untuk semua instrumen. Karena alpha lebih besar dari 0,5 dan korelasi lebih kecil dari 0,05 maka instrumen ketidakpastian lingkungan adalah valid dan reliabel.

Variabel locus of control hasil pengujiannya menunjukkan koefisien alpha sebesar 0,9222 dan uji validitas ditunjukkan oleh korelasi sebesar 0,000 untuk semua instrumen. Karena alpha lebih besar dari 0,5 dan korelasi lebih kecil dari 0,05 maka instrumen locus of control adalah valid dan reliabel. Sedangkan uji reliabelitas variabel katidakpastian lingkungan menunjukkan koefisien alpha sebesar 0,9703 untuk karakteristik sistem akuntansi manajemen berkarakteristik broadscope,  0,8095 untuk karakteristik sistem akuntansi manajemen berkarakteristik timelines, dan 0,9280 untuk karakteristik sistem akuntansi manajemen berkarakteristik aggregate. Dengan memperhatikan koefisien alpha yang lebih besar dari 0,5 dan korelasi yang lebih kecil dari 0,05 maka variabel karakteristik informasi sistem akuntansi ini juga valid dan reliabel. 
5.1.2 Uji Asumsi Klasik

5.1.2.1 Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) yaitu dengan batasan nilai toleransi VIF adalah 5, apabila VIF variabel-variabel bebas lebih kecil 5 berarti tidak ada Multikkolinearitas. Dalam uji analisis regresi linier pada penelitian ini menunjukkan tidak terdapat Multikolinearitas, yaitu karakteristik broadscope hasil X1=1,149 ; X2=1,136 ; X1*X2=1,058. untuk karakteristik timelines X1=1,136 ; X2= 1,149 ; X1*X2=1,058 . Dan untuk karakteristik aggregate X1=1,136 ; X2=1,149 ; X1*X2=1,058 

5.1.2.2 Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas, penelitian menggunakan regresi glejser, dimana variabel dependennya bukan lagi karakteristik infromasi sistem akuntansi manajemen melainkan nilai absolut residual. Hasil regresi dimana tingkat signifikannya lebih besar dari yang ditetapkan (alpha = 0,05), maka dalam uji ini semua model regresi menunjukkan tidak terdapat heterokedastisitas, yaitu untuk nilai signifikan (2 tailed) pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap aistem akuntansi manajemen karakteristik broadscope = 0,159 karakteristik timelines = 0,195 dan karakteristik aggregate = 0,491. Untuk nilai signifikan (2 tailed) pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap sistem akuntansi manajemen karakteristik broadscope yang dimoderasi locus of control = 0,105 ; timelines= 0,152 dan  aggregate= 0,108


5.1.2.3 Normalitas Data

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini ternyata memiliki distribusi yang normal yaitu dengan melihat gambar Normal P-Plot Regression bisa dilihat pada Gambar 5.1 sampai 5.3. Dalam gambar tersebut tampak banwa data yang menyebar dan mengikuti arah garis diagonal baik untuk uji pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, uji pengaruh interaksi antara ketidakpastian lingkungan dengan locus of control terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen.

Gambar 5.1

Scatter Plot Dengan Regresi Glejser 

Uji Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap   

Sistem Akuntansi Manajemen Karakteristik Broadscope


Gambar 5.2

Scatter Plot Dengan Regresi Glejser 

Uji Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap   

Sistem Akuntansi Manajemen Karakteristik Timelines


Gambar 5.3

Scatter Plot Dengan Regresi Glejser 
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Sistem Akuntansi Manajemen Karakteristik Aggregate


5.1.3 Uji Hipotesis 

5.1.3.1 Hasil Pengujian Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Karakteristik  Sistem Akuntansi Manajemen

Hasil SPSS untuk pengujian hipotesis 1 dengan analisis regresi linier sederhana diterima atau memperoleh dukungan empiris yaitu ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen   broadscope, timelines dan aggregate secara signifikan dengan batasan nilai signifikansi pengujian lebih kecil dari nilai alpha yang digunakan (0,000<0,005) dan koefisien regresi sebesar 0,786 untuk  karakteristik broadscope, 0,783 untuk informasi berkarakteristik timelines dan 0,584 untuk karakteristik aggregate, arah positif dari koefisien regresi menunjukan bahwa pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen mempunyai pengaruh langsung.  

5.1.3.2 Hasil Pengujian Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap  Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen yang Dimoderasi Locus of Control
Hasil SPSS untuk hipotesis 2 dengan analisi regresi linier berganda diterima atau memperoleh dukungan empiris, yaitu pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen  broadscope, timelines, dan aggregate  yang dimoderasi locus of control memiliki nilai signifikan yang kurang dari 0,05. Untuk pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi  broadscope  yang dimoderasi locus of control dengan nilai signifikan 0,001 dan koefisien regresi -0,051, untuk pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi  timelines yang dimoderasi locus of control dengan nilai signifikan 0,005 dan koefisien regresi -0,234 dan untuk pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi aggregate yang dimoderasi locus of control dengan nilai signifikan 0,010 dan koefisien regresi -0,068. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05, maka hipotesis 2 diterima dan arah negatif artinya adanya interaksi antara ketidakpastian lingkungan dengan locus of control mempunyai pengaruh lemah.  

5.1.3.3 Besarnya Pengaruh Terhadap Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Pengaruh ketidakpastian lingkungan secara langsung terhadap karakteristik  sistem akuntansi manajemen memberikan hasil yang berbeda baik ketika ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap  karakteristik sistem akuntansi manajemen maupun ketidakpastian lingkungan berinteraksi dengan locus of control berpengaruh terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen. Perbedaan pengaruh ini terlihat dari hasil uji R², dimana besarnya pengaruh variabel independen (X1) terhadap variabel dependen (Y) dilihat dari R², yaitu sebesar 0,131 untuk ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung terhadap informasi sitem akuntansi manajemen berkarakteristik broadscope; 0,172 untuk ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung terhadap informasi sitem akuntansi manajemen berkarakteristik timelines ; 0,141 untuk ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung terhadap informasi sitem akuntansi manajemen berkarakteristik aggregate, artinya 12,2 % , 16,4 % dan 13,2 % terjadinya informasi sistem akuntansi manajemen yang berkarakteristik pada perusahaan industri manufaktur dipengaruhi oleh faktor keterlibatan ketidakpastian lingkungan, sedangkan 87,8 %; 83,6 % dan 86,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen yang dimoderasi locus of control memberikan hasil perhitungan R²  sebesar 0,259 untuk  pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope yang dimoderasi locus of control, sebesar 0,470 untuk pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen  timelines yang dimoderasi  locus of control dan sebesar 0,588 untuk  pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen aggregate yang dimoderasi locus of control. artinya 23,6% , 45,3% dan 32,5% terjadinya informasi sistem akuntansi manajemen yang berkarakteristik menurut persepsi manajer pada perusahaan industri manufaktur dipengaruhi oleh faktor  ketidakpastian lingkungan, sedangkan  76,4%; 54,7% dan 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Hasil uji hipotesis pertama Ho tidak dapat diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen pada perusahaan industri manafaktur terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
2. Hasil uji hipotesis kedua Ho tidak dapat diterima, yang berati variabel locus of control merupakan variabel pemoderasi terhadap pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap karakyeristik sistem akuntansi manajemen pada perusahaan industri manufaktur terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
6.2 Saran 

1. Perlu adanya peningkatan sistem akuntansi manajemen, karena sistem akuntansi manajemen merupakan bagian sistem pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai sumber informasi penting dimana omplementasinya dapat membentu manajer perusahaan mengendalikan aktivitasnya, dapat mengurangi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan serta diharapkan bisa membantu perusahaan kearah tercapainya tujuan perusahaan dengan sukses.
2. Pemilihan responden sebaiknya jangan terbatas pada perusahaan industri manfaktur terbuka yang terdaftar di Bursa Efak Jakarta, akan tetapi responden bisa dari perusahaan industri manufaktur terbuka yang terdaftar selain di Bursa Efek Jakarta, atau bisa responden berasal dari perusahaan dagang, jasa ataupun perusahaan industri manufaktur yang terbuka. Hal ini agar dalam pengukuran tidak mengurangi kemampuan generalisasi terhadap hasil penelitian.
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